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PEDOMAN TRANSLITERASI'

Transliterasi huruf Arab ke tulisan Latin dalam skripsi ini berdasarkan pada SK

Menteri Agama nomor 158 tahun 1987 dan SK Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan nomor 0543.b /U / 1987.

1. Konsonan

Huruf Arab Nama

Alif
Ba
Ta
Sa
Jim
Ha
Kha
Dal
Zal
Ra
Zai
Sin
Syin
Sad
Dad
ta
Za
‘ain

Fa
Qaf
Kaf
Lam
Mim
Nun
Wau
Ha

AR SR S Y T i o e e A A R I O W

Ya’

ghain

Hamzah

Huruf Latin Nama

be

te

es dengan titik di atas

je

ha dengan titik di bawah
ka-ha

de

zet dengan titik di atas
er

zet

es

es-ye

es dengan titik di bawah
de dengan titik di bawah
te dengan titik di bawah
zet dengan titik di bawah
koma terbalik di atas

ge

ef

ki

ka

el

em

en

we

ha

apostrof

ye

us

<
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"Transliterasi ini disarikan dari : Moh. Fahmi, (dkk.), Pedoman Penulisan Proposal,

Skripsi dan Munagasyah (Fakultas Ushulud

din IAIN Sunan Kalijaga Jogjakarta,2002).
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2. Vokal
a. Vokal Tunggal

Harakat fathah ditulis dengan a, kasrah ditulis i dan dammabh ditulis u :

—_— = a

b. Vokal Rangkap
Fathah dan ya ditulis ai dan fathah dan wau ditulis au

—g— = ai seperti S ditulis kaifa

s au seperti Js» ditulis haula

¢. Vokal Panjang (maddah)
Fathah dan alif ditulis a , fathah dan ya ditulis 3, kasrah dan ya ditulis 1,
dan dammah dan wau ditulis u.

1= =13 seperti J& ditulis qala

¢~ =a seperti ey ditulis rama
—— =1 seperti Ji ditulis qila
o =T seperti Jsu ditulis yaqulu
3. Ta Marbutah
a. Ta’ marbutah hidup ditulis “t”
b. Ta’ marbutah mati ditulis “h”
c. Jika ta’ marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “

“ (al-) dan bacaannya terpisah, maka ditulis dengan “h”.

Seperti 3 5i) 4302 ditulis al-Madinah al-Munawwarah
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4, Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)

-

__~ Ditulis dengan huruf yang sama
Seperti J» ditulis Nazzala
5. Kata Sandang “J ¢
Ditulis dengan “al-“, baik ketika bertemu dengan huruf qamariyah maupun
huruf syamsiyah.
Seperti Al ditulis al-qalamu
wwedd  ditulis al-syamsu
6. Huruf Kapital
Huruf besar ditulis sesuai dengan ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang
pada nama din tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada

permulaan kalimat.

Seperti Jsay V) dasa ey ditulis Wa ma Muhammadun illa rasul
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ABSTRAK

Skripsi ini berusaha mengungkapkan konsep “syafa’ah” menurut al-
Razi berdasarkan kepada penafsiran al-Razi terhadap ayat-ayat syafa’ah dalam al-
Qur’an. Syafa’ah merupakan sebuah istilah teologis yang menjadi perdebatan di
kalangan kaum muslimin, khususya ulama kalam. Kontroversi yang terjadi
berpangkal pada seputar ada tidaknya syafa’ah di hari kiamat, dan siapa yang
berhak mendapatkannya serta apa fungsi dan manfaatnya. Sebagian kaum
muslimin percaya bahwa ruh orang-orang yang salih (para wali) dapat
memberikan syafa’ah bagi orang yang mendo’akannya serta mengkeramatkan
kuburnya.

Penulis menjadikan tafsir Mafatih al-Gaib sebagai objek penelitian,
merupakan karya Fakhr al-Din al-Razi, yang menekankan aspek mundsabat antar
ayat dan antar surat. Termasuk ke dalam tafsir dengan corak teologis dengan
metode analitis filosofis. Memaparkan dialektika Sunni — Mu’tazili yang menarik
untuk dikaji, guna mengetahui posisi penafsiran sang pengarang diantara
golongan-golongan yang berdebat.

Dengan metode deskriptif analitis, penulis berusaha menggali
pemikiran al-Razi dalam tafsirnya ini dan mengkontruksikannya menjadi sebuah
bangunan konsep tentang syafa’ah. Disamping itu penulis juga meneliti faktor-
faktor apa saja yang melatarbelakangi penafsiran al-Razi dengan menggunakan
analisa historiz, sebab bagaimanapun sebuah penafsiran tidak bisa terlepas dari
Zamannya.

Syafa’ah dalam tafsir Mafatih al-Gaib mempunyai tiga macam
pengertian yang saling berkait kelindan. Syafa’ah berarti istigfar (permohonan

~ampunan), istirjam (permohonan rahmat) dan do'a. Ketiga macam pengertian
tersebut berurutan dari arti yang khusus meningkat pada pengertian yang bersifat
umum dan paling umum.

Proses turunnya syafa’af menurut al-Razi menggunakan mediator,
yaitu Nabi Muhammad saw. yang selalu mendapatkan limpahan rahmat dan
ampunan dari Allah swt. akan meneruskannya kepada umatnya yang
membutuhkan.

Al-Razi mengkhususkan syafa’ah bagi orang yang berdosa besar (a/-
Murtakib al-Kabirah) sebagaimana pendapat Sunni dan mengemukakan argumen-
argumen yang menguatkannya serta berusaha mematahkan pendapat Mu’tazilah
yang menjadi lawannya.

Penafsiran al-Razi tentang syafa’ah banyak dipengaruhi perdebatan
kalam Sunni-Mu’tazilah yang terjadi pada masa hidupnya. Dan latar belakang
pendidikannya yang membentuknya menjadi seorang teolog-filosuf membuat
penafsirannya bersifat dialektis-filosofis seperti layaknya karya-karya kalam.

Xiv



BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah menciptakan manusia dilengkapi dengan potensi-potensi untuk
dikembangkan delam hidupnya. Di antara potensi-potensi manusia tersebut
adalah untuk melakukan perjuangan moral semasa hidup sampai pada hari
pembalasan (akhirat) yang menurut sistem Islam, pemikiran mengenai akhirat
ini merupakan sebuah prinsip perbuatan moral yang paling tinggil. Karena di
akhirat nanti manusia akan dihadapkan pada dua hal sebagai
pertanggungjawaban atas perbuatan di dunia, yakni pemberian pahala bagi
orang yang melakukan kebaikan dan penetapan hukuman bagi orang yang

melakukan dosa.

Seperti diketahui bahwa -menurut Islam- bukan hanya ada kehidupan
di dunia ini tetapi juga kehidupan di dunia yang akan datang. Seluruh ajaran
Islam akan berceceran jika kehidupan sesudah mati atau kehidupan abadi
diabaikan. Dunia lain (a/-Akhirah) dimunculkan sebagai realitas yang
gamblang, konkret dan inti dalam kehidupan setiap generasi kaum muslim
yang beriman, dan al-Qur'an mengingatkan manusia bahwa, “sesungguhnya
kehidupan sesudah ini akan lebih baik bagi kalian dibandingkan dengan saat

ini” (QS. 93:4).2

'"Toshihiko Izutsu, Konsep-Konsep Etika Relegius dalam Al-Qur'an, terj. Agus Fahri
Husein, A.E Priyono, Misbah Zulfa Elizabeth, Supriyono Abdullah (Yogyakarta: Tiara Wacana,
1993), him.131.

2Sayyid Hossein Nasr, Menjelajah Dunia Modem, terj. Hasti Tarekat (Bandung: Mizan,
1994), him.50.



Dalam al-Qur'an terdapat ayat-ayat yang berkaitan dengan tema-tema
eskatologi yang mempunyai korelasi dengan moralitas relegius dan
humanistik bagi manusia (ke-fagwa-an). Ada beberapa tema yang sering
diulang-ulang dalam al-Qur'an khususnya yang berhubungan dengan nasib
manusia di mahkamah Ilahi, seperti ‘/qab, sawab, mizan, hisab, jaza’,
syafa’at dan sebagainya. Istilah syafa al termasuk salah satu tema yang
dijadikan perdebatan di kalangan teolog khususnya dan umat Islam pada
umumnya.

Dari pengamatan yang cermat dan seksama dapat diketahui ada
beberapa makna yang dibérikan oleh ulama terhadap kata ini. Hassan Hanafi -
penggagas Kiri Islam- mengungkap bahwa syafa'at berarti menunjukkan
adanya relasi antara manusia dengan manusia lain yang "menjanjikan" dalam
bentuk: ikatan kelompok, persahabatan, saling tolong-menolong antara satu
dengan lainnya atau bisa juga dikatakan harapan seseorang kepada orang
lain.?

Di kalangan filosof, syafa’at dikatakan sebagai penengah antara Zar
yang memberikan pertolongan (pancaran) dengan orang yang membutuhkan
pertolongan. Karena pada prinsipnya manusia dengan segala kelemahannya
belum siap untuk mendapatkan pancaran secara langsung dari Zat wajib al-

Wujud - oleh karenanya diperlukan penengah di antara keduanya®,

3Hassan Hanafi, Min al-’Aqidah ila al-Saursh, jilid IV (Kairo: Madbuly, 1988), him.408.

“Muhammad Fakhr al-Din al-Razi, Tafir al-Fakhbr al-Razi al-Musytahar bi al-Tafiir al-
Kabir wa Mafatih al-Gaib, juz III (Beirut: Dar al-Fikr, 1993), hlm.71.



Seperti halnya para filosof, Fazlur Rahman menyebut syafa’at sebagai
penengah di antara manusia dengan Tuhan, namun ia tidak mengakui adanya

penengah di hari pengadilan nanti. Sebenamya -menurut Falzur Rahman- al-

Qur'an menolak konsep ‘juru selamat”. Sebagaimana diketahui banyak

sekali hadis-hadis’ yang mengatakan bahwa para Nabi akan memberikan
bantuan kepada orang-orang yang berdosa di antara kaum mereka, terutama
sekali bantuan Nabi Muhammad kepada kaumnya (dan sebagian kaum
muslimin secara tradisional berkeyakinan bahwa “manusia-manusia suci”
dapat memberikan bantuan dengan sedemikian efektifnya sehingga melebihi
para nabi).’

Nurcholish Madjid, menandaskan bahwa sebenarnya ini berkaitan
dengan aspek konsekuensi keimanan Islam. Di mana telah ditegaskan bahwa
agama tidak mengakui adanya pelimpahan beban seorang pribadi manusia
kepada seorang pribadi lain dalam hubungannya dengan Tuhan. Jadi setiap
pribadi harus menyadari bahwa tidak ada sedikitpun kemungkinan baginya

untuk mendelegasikan pertanggungjawaban itu kepada orang lain, termasuk

kepada orang tua, anak, kawan dan pemimpin.® Secara sederhana dikatakan

bahwa iman adalah urusan dan komitment individual yang lahir dari

’Fazlur Rahman, 7ema Pokok Al-Qur'in, terj. Anas Mahyuddin, cet.Il (Bandung:

Pustaka, 1996), hlm. 46.

346.

®Nurcholish Madjid, Islam Doktrin Dan Peradaban (Jakarta: Paramadina, 2000), him.



keyakinan dan kebebasan.” Untuk itu setiap pribadi bertanggungjawab penuh
atas segala perbuatan yang dilakukannya.

Kajian terhadap konsep ini pada dasarnya berkisar pada permasalahan
ada serta tiadanya syafaar di pengadilan Ilahi serta siapa yang berhak
mendapatkannya. Dalam khazanah pemikiran Islam, wacana ini masuk ke
dalam wilayah teologis yang diperdebatkan oleh aliran-aliran di dalamnya
terlebih antara Sunni dan Mu'tazilah. Adalah Al-Razi yang dinilai oleh
banyak pakar telah berhasil menyusun sebuah kitab tafsir yang sangat
menekankan aspek keserasian (munasabat) antar ayat dan surah al-Qur'an,
walaupun diakui bahwa beliau bukanlah pemrakarsa paling awal. Ia terjun ke
arena perdebatan teologi untuk membela ideologi ah/ al-Sunnah wa al-
Jamaah. Beliau adalah salah satu penganut aliran Sunni.®

Karya monumental Al-Razi al-Tafsir al-Kabir wa Mafatih al-Gaib',
dinilai oleh para ulama sebagai tafsir yang didominasi oleh pemikiran (tafsir
bi al-ra’y). Disamping itu karena pembahasannya yang luas tentang berbagai

bidang keilmuan sehingga disebut dengan ensiklopedi ilmiah. Tercakup pula

"Mohammed Talbi, “Kebebasan Beragama” dalam Charles Kurman (ed.), Wacana Islam
Liberal: Pemikiran Islam Kontemporer tentang Isu-Isu Global, terj. Bahrul Ulum, Heri Junaidi
(Jakarta: Paramadina, 2001), him.254.

%Ali Hasan Al-'Aridl, Sejarah Dan Metodologi Tafsir, terj. Ahmad Akrom (Jakarta:
Rajawali Pers, 1994), him.30.

’Kitab ini oleh sebagian ulama dianggap bahwa pemikirannya sangat didominasi oleh
ilmu-ilmu agliyyah, sehingga kitab ini tidak mempunyai ruhaniyah tafsir dan hidayah Islam,
bahkan sebagian yang lain mengatakan "di dalamnya terdapat segala sesuatu selain tafsir itu
sendiri"Manna' Al-Qattan, Mabahis fi Ulum al-Qur'an (Mansyurat al-'Asral-Hadis 1973),
hlm.388. Lihat juga Muhammad al-Ghazali, Berdialog Dengan al-Qur'an, Memahami Pesan
Kltab Suci dalam Kehidupan Masa Kini, terj. Masykur Hakim dan Ubaidillah (Bandung: Mizan,
1997), him.35.



dalam tafsir ini masalah-masalah teologi, sehingga tafsir ini termasuk dalam
tafsir teologis (al- Tafsir f1 dau’ al-aqidah)."® Syafa’at sebagai sebuah istilah
yang diperdebatkan tidak luput dari penafsirannya, ia membahas konsep ini
secara ilmiah dengan memadukan argumentasi dari al-Qur’an, al-Hadi's serta
logika filsafat. Penafsirannya ini juga dimaksudkan untuk membantah idiologi
Mu'tazilah khususnya yang berkaitan dengan konsep ini, sebagaimana tujuan
awal penyusunan kitab ini'’. Perdebatan antara keduanya ini kemudian
memunculkan dialektika pemikiran sunni-mu'tazili yang menarik untuk dikaji
lebih lanjut di samping kajian tentang apa yang dipikirkan dan yang tak
terpikirkan oleh Al-Razi thengenai konsep ini, serta faktor-faktor apa yang
mempengaruhi penafsirannya.

Syafa’at dalam al-TafSir al-Kabir ini menjadi penting untuk dikaji
sebagai suatu alternatif penafsiran dalam rangka memahami petunjuk-petunjuk

al-Qur’an secara tepat dan komprehensif.

. Rumusan Masalah

Tafsir al-Razi mempunyai kedudukan yang penting diantara kelompok
tafsir teologis, disamping tafsir al-Kassyaf'karya al-Zamakhsyari.
Berawal dari latar belakang masalah sebagaimana di atas, pembahasan

akan difokuskan pada pandangan Al-Razi tentang syafa’at dalam tafsirnya

' Ignas Goldiher, MaZahib al-Tafsir al-Islami, terj. Abdul Halim al-Najjar (Kairo: Dar

Sadir,1955), him. 146. Lihat juga Mohammad Hussein al-Zahabi, al- Tafsir wa al-Mufassirin, juz
1 (Beirut: Dar al-Fikr, 1996), him. 290-296.

"Lihat : al-Razi, op. cit.,juz 1, him. 9.



beserta hal-hal yang berkaitan dengan tema yang dimaksud, dengan rumusan
masalah sebagai berikut:
a. Bagaimana penafsiran Al-Razi tentang syafa‘at dalam al-Qur'an?

b. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi penafsiran al-Razi?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah mengungkapkan konsep syafa’at dalam
pandangan al-Razi. Konsep tersebut dalam pandangan penulis perlu diungkap
dalam rangka mencapai pemahaman serta penafsiran yang memadai terhadap
petunjuk al-Qur'an. Di samping itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
mengetahui faktor-faktor yang melatarbelakangi penafsiran al-Razi tentang
syafa’at, sehingga dapat di ketahui posisi pemikiran al-Razi ini diantara

pemikiran yang lain.

Adapun kegunaan penelitian ini diharapkan dapat :

a.Menambah informasi dan pemahaman serta memperluas pengetahuan kita
yang berkenaan dengan pemikiran-pemikiran atau penafsiran tentang
syafa’at yang berkaitan dengan pertanggungjawaban manusia baik di dunia
maupun akhirat.

b.Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti
bagi perkembangan, pembaharuan atau perbaikan pemikiran wacana
keagamaan terlebih lagi kontribusi terhadap metodologi studi Islam beserta

aplikasinya.



D. Telaah Pustaka

Kajian kepustakaan pada umumnya dilakukan untuk mendapatkan
gambaran tentang hubungan topik penelitian yang akan diajukan dengan
penelitian sejenis yang pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya sehingga
tidak terjadi pengulangan yang tidak perlu dan mubazir. 12

Dalam hal ini -sepanjang pengetahuan penulis-, penelitian secara

~ cermat dan menyeluruh tentang syafa’at dalam khazanah penafsiran,
tampaknya belum banyak ditemukan. Namun secara garis besar -sebagaimana
yang dikemukakan di atas- penelitian yang dilakukan oleh ulama berkisar
pada permasalahan keyakinan (iman) yang mengandung makna relegius-
teologis". Yakni bahasan mengenai faktor ada tidaknya “juru selamar” yang
bisa mempengaruhi nasib manusia sebagai seorang yang beriman dan yang
melakukan perbuatan dosa di Mahkamah Allah.

Fazlur Rahman mencantumkan sedikit pembahasan mengenai hal ini
dalam karyanya Tema Pokok AIl-Quran (terj)"* dengan menggunakan
penalaran /ogis-filosofis. Karena pendekatannya yang bersifat filosofis maka
Fazlur Rahman seringkali mengesankan lebih memilih signifikansi makna al-
Qur'an yang bersifat universal ketimbang makna yang terikat dengan
peristiwa lokal-historis. Baginya, dengan berpegang pada teks al-Qur'an serta

cenderung "menafikan" hadis-hadis yang membicarakan tema ini, manusia

"2 Abudin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2000), him. 135.

PAliya Harb, Relativitas Kebenaran Agama: Kritik dan Dialog, terj. Umar Bukhory,
Ghazi Mubarak (Yogyakarta: Ircisod, 2001), him.180.

1Lihat Fazlur Rahman, op. cit., him.45-50.



mempunyai potensi untuk mempertanggungjawabkan semua perbuatannya
tanpa campur tangan dari pihak lain.

Hassan Hanafi dalam karyanya Min al-’Agidah ila al-Saurah,
berpendapat bahwa syafa’ar terjadi di dunia maupun di akhirat dan berlaku
bagi orang yang beriman ataupun yang melakukan dosa besar. Dalam
kajiaannya ia menggunakan pendekatan historis-antropologis. Berangkat dari
ide bahwasanya pemikiran Islam klasik terlalu berorientasi pada Allah,
mengabaikan manusia dan alam, sehingga membentuk pandangan dunia yang
deterministik. Wal hasil tema-tema yang tadinya berkaitan dengan Tuhan
dirubah total menjadi terkait dengan manusia'’. Ketika itu, teologi tauhid
menjadi dasar bagi teologi bumi, teologi kenabian bagi teologi pembebasan,
teologi hari akhir bagi teologi pembangunan, dan demikian seterusnya. '¢

Penelitian serupa dilakukan oleh Fauzan Naif yang dimuat dalam
Jurnal Penelitian Agama'’ mengambil pemikiran Muhammad Ibn 'Abd al-
Wahab. Ia berpendapat bahwa syafaar berlaku untuk semua orang yang
percaya kepada Allah, kecuali orang musyrik. Syafa'at mengandung arti
teologis terutama yang berkaitan dengan hari akhir. Tema ini sering dibahas

dan dikaitkan dengan (istilah) tawassul atau do'a.

Muhammad Mansur, “Kritik Hassan Hanafi atas Pemikiran Kalam Klasik”, ESENSIA
Vol. 1, No. 2, 2000, hlm.224.

'Abdul Mu'thi Muhammad Bayumi, “Akidah Dan Liberalisme Umat: Telaah Pemikiran
Hassan Hanafi "min al-Aqida Ila al-Tsaura"”, Tashwirul Afkar no. 10, 2000, him.106.

"Lihat Fauzan Naif, “Pemikiran Muhammad Ibn Abd al-Wahab Tentang Syafa'at”,
Jurnal Penelitian Agama, 26. th, IX, 2000, him.15-29.



Selanjutnya, buku Zentang Dibenarkannya Syafa’at dalam Islam
Menurut al-Qur’an dan Sunnah yang diterjemahkan oleh Ahsin Muhammad
dari kitab Mafahim al-Qur’an karya Syaikh Ja’far Subhani bab al-Syafa’ah,
mencantumkan pendapat al-Razi tentang syafa”a'®. Namun sangat sedikit
sekali dan tidak menggambarkan pendangannya secara utuh. Pembahasannyﬁ
bersifat ilmiah dan condong pada aliran Syi’ah.

Demikian juga skripsi 'yang berjudul Syafa’at dalam al-Qur’an oleh
Eni Fathatun Najihah sedikit menyinggung pendapatnya al-Razi;
pembahasannya lebih terfokus pada pandangan al-Qur'an secara umum
dengan mensarikan pendapat para ulama.

Sementara itu pembahasan mengenai kitab Mafatih al-Gaib antara lain
terdapat dalam a/-Tafsir wa al-Mufassirin, karya al-Zahabi, mengenai
metodologi tafsir dan orisinalitas penafsiran. Skripsi berjudul Munasabah Ayat
dalam Tafsir Al-Razi oleh Hilmy M. Hasbullah, mengungkap tentang
penerapan munasabah ayat dalam tafsir al-Razi beserta hikmah dan
implikasinya. Akal dan Wahyu dalam Pandangan al-Rézi (Studi atas Tafsir
Mafatih al-Gaib) oleh Abdul Aziz, Syaithon dalam al-Qur’an; Studi
Deskriptif Analitis Terhadap Penafsiran Fakhr al-Din al-Razi dalam TafSir
al-Kabiroleh Ahmad Fauzi.

Murtada A. Muhibbudin menulis dua buah artikel tentang kontribusi
al-Razi dalam aliran kalam filosofis (Philosophical Theology) yang dimuat

dalam majalah Hamdart Islamicus, masing-masing berjudul “Imam Fakhr al-

18Gyaikh Ja’far Subhani, Tentang Dibenarkannya Syafa‘at dalam Islam menurut al-
Qur ‘an dan Sunnah, terj. Ahsin Muhammad (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1992),him.17, 64 dan 131.
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Din al-Razi Philosophical Theology in al-Tafsir al-Kabir’’® dan “An
Assessment of Imam Fakhr al-Din Razi’s contribution to Philosophical
Theology in his al-Tafsir al-kabit”.**Sementara itu J.B Heru Prakosa menulis
disertasi dengan judul Theory of Abrogation (Naskh) According to Fakhr al-
Din al-Razi (based on Qur’an 2,106 / 100)*, berisi tentang teori naskh
menurut al-Razi dalam tafsimya.

Sejauh pengamatan penulis belum ada tulisan yang komprehensif
tentang pandangan al-Razi terhadap syafq"at. Oleh karenanya, penelitian ini
berupaya untuk membahas masalah di atas secara lebih sistematis, analitis dan
lebih mendalam dengan mengambil obyek penelitian pemikiran (penafsiran)
Al-Razi. Namun demikian, diakui bahwa kajian-kajian terdahulu yang relevan

sangat besar manfa'atnya bagi penelitian ini.

E. Metodologi Penelitian

Penelitian ini bersifat kepustakaan (library research), dengan
menggunakan bahan-bahan tertulis seperti manuskrip, buku, majalah, surat
kabar dan dokumen lainnya® terutama yang berkaitan secara langsung atau

tidak langsung dengan materi bahasan. Sumber-sumber penelitian terdiri dari

M. A Muhibbudin, “Imam Fakhr al-Din al-Razi Philosophical Theology in al-Tafsir al-
Kabir’, Hamdard Islamicus,XV11,3,1997 hlm.55-84.

M. A Muhibbudin, “An Assessment of Imam Fakhr al-Din Razi’s Contribution to
Philosophical Theology in his al-tafsiral-Kabit’, Hamdard Islamicus,XX,3,1994,hlm.77-85.

21y B Heru Prakosa, “Theory of Abrogation (Naskh) According to Fakhr al-Din al-Razi
(based on Qur’an 2,106 /100)”, Disertasi PISAIL, Rome, 1998.

2 Abudin Nata, op. cit., him.125.
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sumber primer (primary sources) yaitu TafSir al-Kabir wa Mafatih al-Gaib.
Adapun sumber skunder (secundary sources) sebagai alat untuk melakukan
analisis isi antara lain: pertama, al-Qur'an dan al-Hadis Kedua, buku
pengetahuan yang terkait dengan al-Qur'an dan al-Hadi's (u/um al-Qur’an dan
ulum al-Hadis). Ketiga, karya-karya tafsir baik yang klasik maupun modern
yang dirasa cukup memadai dan mewakili karya-karya semisal yang berkaitan
dengan obyek penelitian. Dan' terakhir kamus (dictionary) serta ensiklopedi
yang memuat susunan kata atau pembahasan yang relevan dengan materi
bahasan.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif-analitis,
yaitu penyelidikan yang menuturkan, menganalisis dan mengklasifikasi®
pemikiran Al-Razi dalam karya tafsirnya. Pertama-tama penulis berusaha
menuturkan penafsirannya, kemudiah menganalisanya secara kritis dengan
cara menguraikan atau menyimpulkan atau membandingkan dengan pemikiran
lain. Setelah itu menunjukkan posisi pemikiran tersebut di antara pemikiran
lainnya.

Data-data yang masuk akan dianalisis dengan metode analisis isi
(content analisys), yakni dengan menganalisa makna syafa‘af yang terkandung
dalam tafsir Mafatih al-Gaib, kemudian mengkonstruksikannya menjadi
sebuah bangunan konsep yang diharapkan mampu menjawab permasalahan

yang diajukan dalam penelitian ini. Di samping itu penulis juga menggunakan

Bwinarno Surakhmad, Pengantar Penelitian llmiah: Dasar, Teknik dan Metode
(Bandung: Tarsito, 1994), him.139.
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metode analisis historis untuk mengetahui lebih jauh faktor-faktor apa saja

yang melatarbelakangi penafsiran al-Razi terhadap konsep syafa ‘at ini.

. Sistematika Pembahasan

Bahasan dari studi ini akan dituangkan dalam beberapa bab dan sub-
bab, dengan sistematika sebagai berikut:

Bab pertama, pendahuluan. Yakni dengan memaparkan latar belakang
masalah yang menjelaskan inspirasi awal dari penelitian. Dari sini kemudian
dilakukan pembatasan terhadap inti masalah penelitian yang disarikan dalam
rumusan masalah dengan bentuk pertanyaan-pertanyaan. Langkah berikutnya
menentukan tujuan dan kegunaan penelitian secara jelas, tinjauan pustaka?"
sebagai acuan untuk membedakan antara penelitian ini dengan kajian serupa
yang telah dilaksanakan. Selanjutnya dijelaskan metode yang digunakan
dalam penelitian dan diakhiri dengan rangkaian sistematika pembahasan.

Agar bisa diketahui latar belakang penafsiran al-Razi, muﬂak untuk
mengetahui riwayat hidupnya. Maka dalam bab kedua penulis memaparkan
sketsa biografi al-Razi yang terdiri dari riwayat hidup al-Razi, meliputi
riwayat pendidikan dan latar belakang pemikirannya serta karya-karyanya.
Kemudian menjelaskan sekilas tentang TafSir Mafatilh al-Gaib yang menjadi
literatur utama (primary sources).

Untuk mendapatkan konsepsi syafa’at secara menyeluruh, dan agar
dapat ditentukan posisi pemikiran al-Razi di antara pemikiran lainnya, penulis
dalam bab ketiga menguraikan tentang makna syafa’at dalam wacana

pemikiran Islam. Diawali oleh pendapatnya Mu'tazilah, diteruskan pandangan
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Sunni. Kemudian dijelaskan hal-hal yang berkaitan dengan syafa’at, meliputi:
syafa’at dan Nabi Muhammad yang diyakini oleh umat Islam mempunyai
korelasi yang erat, kemudian dituturkan mengenai relasi syafa'ar dan
pengadilan Allah. Sebagai tambahan akhir kaitannya syafa’ar dengan
tanggungjawab manusia.

Penulis menemukan konsep al-Razi tentang syafa’at kemudian
menganalisanya dalam bab keempat berupa peran artikulatif syafa’at dalam
Tafsir al-Kabir wa Mafatif al-Gaib, yang penulis bagi dalam tiga sub bab :
syafa’at menurut al-Razi, pemberi dan penerima syafa’at, serta faktor-faktor
yang melatarbelakangi penafsiran al-Razi.

Rangkaian kajian ini diakhiri dengan bab kelima yakni penutup yang
meliputi kesimpulan terhadap penelitian yang telah dilaksanakan, serta kata

penutup.



BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari uraian dalam bab-bab terdahulu dapat diikhtisarkan bahwa al-

Tafsir al-Kabir wa Maf"a‘tib‘ al-Gaib karya Fakhr al-Din ai—Rﬁzi yang

menekankan aspek munasabat antar ayat dan antar surat, memuat banyak

sekali persoalan kalam, sehingga para peneliti tafsir menggolongkan kitab
tafsir ini ke dalam tafsir teologis. Tafsir ini menampilkan metode Analisa

Filosofis Strukturalis, penafsiran disajikan berdasarkan urutan masalah yang

terkandung dalam sebuah ayat dengan kata kunci problematika, pertanyaan

dan dimensi sebagai alternatif jawaban. Tafsir yang berbentuk ra’yi‘ ini
memperkenalkan pembaca pada cara berfikir bayani yang berangkat dari teks
dan menjadikan bahasa sebagai sebuah pendekatan penafsiran dengan type
argumen jadali (dialektika). Tafsir Mafatih al-Gaib merupakan representasi
sempurna dari zamannya.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah :

1. Syafa’at merupakan istilah teologis yang kontroversial, ia mencakup tiga
macam pengertian. Pertama, syafaz’at berarti Istigfar (permohonan
ampunan), yaitu berkaitan dengan dosa-dosa yang dilakukan oleh orang
mukmin yang seharusnya mendapatkan balasannya (siksa). Kedua,
syafa’at berarti istirham (permohonan rahmat / belas kasihan), arti ini
lebih bersifat umum, termasuk didalamnya pengampunah dari siksa dan

penyelamatan dari neraka setelah masuk ke dalamnya. Ketiga, syafa’at

117
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berarti do ‘a, yaitu suatu permohonan yang disampaikan kepada Allah swt.

Arti ini bersifat umum termasuk didalamnya unsur-unsur ibadah dan

taubat. Al-Razi mengilustrasikan proses turunnya syafa at, yaitu seorang

hamba Allah yang awam yang berasal dari-Nya pasti akan mendapatkan
rahmat Allah, walaupun dalam kesiapannya memerlukan perantara, yaitu

Nabi Muhammad saw. (Syafh- ’at akan turun dengan perantara Nabi

Muhammad saw.). Syafa ’a{ hanya bisa terjadi berdasarkan izin dan ridla

Allah, karena pada hakekatnya hanya Allah yang memiliki kuasa dan |

berhak memberikan syafa’at. Al-Razi mengkhususkan orang berdosa

besar (murtakib al-kabirah) yang disebutnya fasiq sebagai penerima
syafa’at, dengan menentang idiologi Mu’tazilah dan menguatkan idiologi

Sunni.

. Adapun faktor-faktor yang melatarbelakangi penafsiran al-Razi terhadap

syafa’at adalah :

a. Kondisi sosio kultural dan keilmuan pada masanya, yaitu adanya
kontroversi idiologi Sunni — Mu’tazilah. Al-Razi sebagai seorang
Sunni berusaha dengan gigih membela idiologi alirannya dengan
menetapkan argumen-argumen logis filosofis, untuk mengukuhkan
pendapatnya dan menentang aliran Mu’tazilah.

b. Latar belakang pendidikan al-Razi yang membentuknya menjadi
seorang teolog — filosuf juga berpengaruh terhadap penafsirannya.
Kegemarannya mempelajari filsafat menyebabkan al-Razi juga senang

menggunakan logika filsafat dalam penafsirannya. Kapasitasnya
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sebagai seorang teolog membuat penafsirannya seperti karya kalam,
yaitu teologis dialektis.

c. Logika filsafat yang digunakan al-Razi juga tidak terlepas dari
kebiasaan golongan Mu’tazilah yang banyak menyandarkan pendapat
mereka kepada pemikiran filsafat. Maka al-Razi ingin melemahkan
argumen mereka dengan cara yang sama dengan yang mereka
pergunakan. Dalam hal ini al-Razi banyak diilhami oleh jalan
pemikiran al-Ghazali yang telah merintis teologi filosofis, yang

mencapai kematangannya di tangan al-Razi.

B. Penutup

Berkat Rahmat dan Taufiq Allah swt. akhirnya skripsi ini dapat penulis
selesaikan dengan segala kemampuan dan kekuatan yang ada, sehingga
tersusunlah pembahasan sebagaimana penulis uraikan di depan.

Harapan penulis semoga skripsi ini bisa bermanfaat bagi penulis secara
pribadi, dan siapa saja yang tengah atau akan mempelajari bidang kajian
keislaman, terutama tafsir al-Qur’an.

Kepada semua pihak yang telah membantu penulis dalam
menyelesaikan studi ini, sekali lagi penulis ucapkan banyak terima kasih,
semoga Allah memberi balasan yang berlipat ganda, baik di dunia maupun di

akhirat kelak. Amien.
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